BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Muhammadiyah merupakan gerakan pembaharuan dalam Islam yang
terbesar di Indonesia. Organisasi ini didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan
pada tanggal 18 November 1912/ 8 Dzulhijah 1330. Gerakan ini diberi
nama Muhammadiyah dengan harapan agar pengikutnya benar-benar bisa
mengikuti jejak Nabi Muhammad SAW. Adapun maksud dan tujuan
didirikannya adalah untuk menegakkan dan menjunjung tinggi Agama
islam, sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.

Muhammadiyah telah menentukanjati dirinya sebagai gerakan Islam
yang melaksanakan dakwah dan tajdid sejak berdiri 1912. Dakwah
dilakukan untuk menyeru pada yang ma’ruf dan mencegah dari yang
munkar. Identitas ini juga menggambarkan komitmen organisasi terhadap
suatu ayat yang menjadi faktor utama yang melatarbelakangi berdirinya
perjuangan Muhammadiyah yang berbunyi:
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“Artinya : Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah

dari yang munkar; Merekalah orang orang yang beruntung”?

'Suyoto, et al, Pola Gerakan Muhammadiyah Ranting:Ketegangan antara Purifikasi dan
Dinamisasi (Jogjakarta: IRCiSoD, 2005), 17.
2 AlQuran 3 (Ali Imron): 104.



Gerakan dakwah dalam arti yang luas mempunyai beberapa batasan
atau definisi. Pertama, dakwah merupakan segala aktifitas dan usaha untuk
mengubah satu situasi tertentu ke arah situasi yang lain yang lebih baik
sesuai dengan ajaran Islam. Kedua, dakwah juga diartikan segala usaha
menyerukan dan menyampaikan dengan berbagai media dan cara tentang
pandangan dan tujuan hidup Islam, serta membimbing mengamalkannya
dalam perikehidupan perorangan, keluarga, masyarakat dan bernegara.
Ketiga, dakwah juga berarti mengajak dan menyeru manusia atau
masyarakat kepada ajaran Islam, dengan memberikan pengertian dan
kesadaran tentang kebenaran ajaran Islam sehingga masyarakat atau
manusia dapat menginsyafi akan kebaikan, kelebihan dan keutamaan Islam
bagi pembentukan pribadi yang utama, dan mengatur ketertiban hidup
bermasyarakat.

Dakwah semacam ini juga diterapkan di Krembangan, salah satunya
di wilayah Surabaya utara. Daerah Krembangan merupakan daerah yang
sangat strategis. Oleh sebab itu, Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Surabaya Utara didirikan di Krembangan tahun 1966. Eksistensinya selama
berdiri hingga sekarang bisa dilihat dari berbagai macam kegiatan atau
gerakan yang sudah dilakukan. Salah satunya adalah peranan untuk
mengalihfungsikan daerah dupak bangunsari yang semula tempat lokalisasi

menjadi sebuah kampung santri.

# Muh.Kholid AS, Pendidikan Kemuhammadiyahaan (Surabaya:Majelis Dikdasmen PWM, 2015),
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Dakwah yang dilakukan Pimpinan Cabang Muhammadiyah
menggunakan dakwah bil hal dan dakwah bil lisan. Dakwah bil hal adalah
dakwah yang diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kebahagiaan
hidup manusia, baik rohani maupun jasmani®, contohnya memberikan
bantuan berupa usaha kepada mantan WTS> dan lain-lain. Sedangkan
dakwah bil lisan adalah sebuah dakwah yang dilakukan dengan cara
menyampaikan informasi secara lisan atau dakwah melalui lisan, contohnya
memberikan ilmu baru melalui kajian bersama, ceramah agama dan lain-
lain.

Tujuan kegiatan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan
adalah sebagai penggerak utama terwujudnya masyarakat Islam yang
sebenar-benarnya dengan mengoptimalkan Amal Usaha Muhammadiyah
sebagai sarana dakwah amar makruf nahi mungkar yang merubah kampung
prostitusi menjadi kampung santri. Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Krembangan memiliki kegiatan sebagai penguatan iman WTS, peningkatan
kualitas WTS, peningkatan kegiatan Dakwah, pengembangan ekonomi
ummat, peningkatan Peran Muhammadiyah sebagai penggerak perubahan
dinamika sosial, pemberian penyuluhan kesehatan.

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan terletak di Kota
Surabaya tepatnya berada di Dupak Bangunsari. Surabaya merupakan kota
terbesar kedua di Indonesia setelah ibukota Jakarta, hal itulah yang

menyebabkan kota ini berkembang pesat menjadi sebuah kota metropolitan

* Muhammad E. Ayub, Manajeman Masjid (Jakarta:Gema Insani Press, 1996), 9.
> WTS adalah kepanjangan dari Wanita Tuna Susila



dengan segala aktifitasnya yang padat dan kemajuan pesat diberbagali
bidang pembangunan dan ekonomi, termasuk didalamnya prostitusi juga
semakin marak. Permasalahan tuna susila merupakan salah satu masalah
sosial yang semakin kompleks, keberadaan tuna susila awalnya hanya di
kota- kota besar, tetapi sekarang sudah merambah ke kota-kota kecil.°

Kota Surabaya selain mendapat julukan kota Pahlawan tetapi juga
kota Dolly yang tergolong kota terbesar di Asia Tenggara dalam bidang
lokalisasi prostitusi. Prostitusi di Surabaya berkembang cepat seiring
perkembangan Surabaya sebagai metropolis kedua di Indonesia. Lokalisasi
prostitusi tumbuh kembang di Surabaya, mulai dari lokalisasi tertua di
Surabaya “Bandaran”. Kemudian disusul lokalisasi Bangunrejo. Redupnya
lokalisasi Bangunrejo disusul oleh berkembangnya lokalisasi di Bangunsari.
Lokalisasi Bangunsari ini awa

Inya 1 RW dengan Bangunrejo kemudian pecah menjadi 2 RW.
Kedua lokalisasi ini terkenal dengan sebutan “BR”.”

Sesuai dengan prinsip Dakwah bil Hikmah yakni menyampaikan
dakwah dengan cara yang bijaksana, yaitu melaksanakan pendekatan
sehingga pihak seorang dakwah mampu melaksanakan dakwah atas
kemauannya sendiri, tidak merasa ada paksaan, tekanan maupun konflik.
Dengan kata lain dakwah bil hikmah merupakan suatu cara pendekatan

komunikasi dakwah yang dilakukan atas dasar persuasif. Ini merupakan

®Kartini Kartono, Patologi Sosial (Jakarta: Rajawali, 2001), 185.
" Syahri Sauma, Prostitusi dan Kyai:Dinamika Dakwah di Lokalisasi Pelacuran Kota Surabaya
(Surabaya:Lutfansah Mediatama, 2015), 17-18.



sebuah konsep dakwah yang Allah siapkan dan rekayasakan kepada
Rasulullah SAW.

Karena dakwah memiliki kedudukan yang sangat penting, maka
secara hukum dakwah menjadi kewajiban yang harus diemban oleh setiap
muslim. Dakwah yang dilakukan Pimpinan cabang Muhammadiyah
Krembangan Surabaya, merupakan wujud kepedulian terhadap mantan PSK
dan Mucikari lokalisasi didaerah Bangunsari. Dengan berkoordinasi dan
bekerjasama dengan pihak Dinas Sosial Pemkot Surabaya, Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Krembangan telah melakukan gerakan persuasif
dengan mantan WTS dan mucikari dengan cara mengajak mereka bertaubat
serta memberikan pembinaan agar mantan WTS dan mucikari mendapatkan
hidup yang lebih baik, sejahtera dan lebih bermartabat.

Pada tahun 2012, Pemkot Surabaya berhasil melakukan penutupan
lokalisasi-lokalisasi tersebut. Sebagai upaya pemberantasan patologi sosial,
tentu saja penutupan ini harus ditindaklanjuti dengan merehabilitasi sosial
para mantan WTS dan warga di sekitar eks-lokalisasi. Pekerjaan berat itu
tidak hanya dilaksanakan Pemkot, perlu dukungan ormas maupun LSM
(Lembaga Swadaya Masyarakat) salah satunya Muhammadiyah. Di
Surabaya, Muhammadiyah memiliki cabang yang terbesar di kecamatan-
kecamatan dan kelurahan yang menjadi penyangga dakwah di akar rumput.

Dalam dakwah di lingkungan lokalisasi, peran Pimpinan Cabang

Muhammadiyah Krembangan tidak bisa diabaikan. Muhammadiyah



Krembangan bukan hanya berkutat pada amal usaha, namun juga pada
tajdid gerakan dakwah sosial di ranah prostitusi dan pemberdayaan.®
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan
judul  “Peran Pimpinan Cabang Muhammadiyah Dalam Penutupan
Lokalisasi di Dupak Bangunsari Kecamatan Krembangan tahun 2010-

20157,

Rumusan Masalah
Dari sedikit pemaparan diatas penulis merumuskan faktor
permasalahan yang penulis bahas penelitian ini dalam suatu rangkaian
permasalan sebagai berikut:
1. Bagaimana Sejarah Pimpinan Cabang Muhammadiyah di kecamatan
Krembangan?
2. Bagaimana Usaha-usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan
dalam Penutupan Lokalisasi di Dupak Bangunsari?

3. Bagaimana Dampak Penutupan Lokalisasi di Dupak Bangunsari?

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui sejarah Pimpinan Cabang  Muhammadiyah di

kecamatan Krembangan.

& Arin Setiyowati, Prostitusi dan Dakwah Muhammadiyah (Surabaya:UMSurabaya Press, 2015),

3-4.



2. Untuk mendiskripsikan usaha-usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Krembangan dalam penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari.

3. Untuk mengatahui dampak penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari.

D. Kegunaan Penelitian
Selain mempunyai tujuan seperti yang disebutkan sebelumnya, maka
kemudian dirumuskan beberapa kegunaan sebagai berikut:

1. Untuk menambah khazanah keilmuan pada umumnya dan khususnya
dalam bidang Muhammadiyah penutupan lokalisasi di Dupak
Bangunsari.

2. Untuk menambah wawasan pada diri sendiri dan keilmuan para pembaca

sebagai penambah referensi pembaca.

E. Pendekatan dan Kerangka Teori

Dalam penulisan ini menggunakan pendekatan ilmu-ilmu sosial
lainnya. Pendekatan yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini
adalah pendekatan historis dan sosiologi. Pendekatan historis yaitu suatu
penelitian yang berusaha untuk merekontruksi kejadian masa lalu secara
sistematis dan obyektif, dengan cara mengumpulkan, mengevaluasi,
menverifikasi, serta mensistesiskan bukti-bukti untuk menegakkan dan
memperoleh kesimpulan.® Pendekatan historis ini yang menjelaskan tentang

sejarah Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan, perkembangan

° Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: CV Rajawali, 1983), 16.



hingga peranan dalam penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari pada tahun
2010-2015.

Pendekatan sosiologi menurut Sartono Kartodirdjo adalah
meneropong segi-segi sosial peristiwa yang dikaji, umpamanya golongan
sosial mana yang berperan serta nilai-nilainya, hubungan dengan golongan
lain, konflik berdasarkan kepentingan ideologinya,® seperti gerakan
Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan yang tumbuh untuk
merubah segala gejala sosial yang disertai dengan pesan-pesan moral.

Teori yang digunakan penulis adalah teori menggunakan peranan
yang diungkapkan oleh Soerjono Soekanto, peranan merupakan aspek
dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suaru
peranan.Tidak hanya itu peranan juga meliputi norma-norma yang
diungkapkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat,
peranan adalah suatu konsep tentang apa yang dilakukan oleh induvidu
dalam masyarakat sebagai organisasi, Sebagai perilaku induvidu yang
penting, sebagai struktur sosial masyarakat.**

Teori ini berkesinambungan dengan keadaan lokalisasi di Dupak
Bangunsari yang memberikan peran kepada Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Krembangan untuk menutup lokalisasi di daerah tersebut.

Penutupan lokalisasi dilakukan Muhammadiyah dengan proses dan

19 sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1992), 4.
30erjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 212-213.



tantangan yang sangat berat sebagai tujuan agar lokalisasi tersebut dapat

dialihfungsikan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan uraian singkat tentang hasil-hasil

penelitian tentang masalah sejenis yang telah dilakukan oleh penulis

sebelumnya yang berkaitan dengan studi tentang Muhammadiyah.

1.

Arin Setiyowati, menulis tesis yang berjudul Analisis Efektivitas
Pemberdayaan Ekonomi oleh PCM Krembangan terhadap mantan
pekerja Seks Komersial Pasca Penutupan Lokalisasi Duapak
Bangunsari dan Tambak Asri Surabaya tahun 2014 pada Agama dan
Lintas Budaya UGM.Tesis ini berisi tentang PCM Krembangan
melaksanakan program pemberdayaan terhadap mantan PSK yang
dialamatkan sebagai kaum lemah (iman dan modal). Pemberdayaan
ditujukan pada pengembangan tiga ranah yakni sosial, ekonomi dan
religiusitas (perilaku keberagamaan) dengan pendekatan sisi ekonomi
melalui pemberian modal usaha.

Mochammad Yusuf, menulis skripsi yang berjudul Peran
Muhammadiyah Dalam Pembinaan Mantan Wanita Tuna Susila Pasca
Penutupan Lokalisasi Di Kecamatan Krembangan Surabayapada
jurusan Tafsir Hadis Universitas Muhammadiyah Surabaya, skripsi ini
berisi tentang kegiatan dakwah PCM Krembangan terhadap mantan

WTS dan Mucikari untuk memberikan pencerahan, memperbaiki
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kehidupan sosial ekononomi dan keagamaan agar mereka benar-benar
menjadi orang yang bertaubat dan bisa menjadi orang yang bermartabat
serta dapat memahami mengamalkan ajaran agama Islam sesuai ajaran
Al Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad SAW.

Rohma Tunurus Asholiha menulis skripsi yang berjudul Pimpinan
Cabang Aisyiyah (PCA) dan Perannya dalam Dakwah Islamiyah:
Penanganan Wanita PSK di Dolly Kecamatan Sawahan Surabaya
2005-2015 pada jurusan Sejarah Peradaban Islam UIN Sunan Ampel
Surabaya, skripsi ini membahas Perkumpulan °Aisyiyah Sawahan
semula merupakan sebuah kelompok pengajian rutin ibu-ibu
Muhammadiyah di kelurahan Petemon Tegalsari Kecamatan Sawahan
yang dibimbing oleh Ibu Hj Amini Kurtomo. Tujuan didirikannya
‘Aisyiyah Sawahan selain sebagai media dakwah Islam dalam
perkembangan zaman yang jauh dari syariat Islam, juga untuk
menegakan dan menjunjung tinggi agama Islam sehingga terwujudnya
masyarakat utama, adil, dan makmur yang diridhai Allah. Peran
Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Sawahan dianggap sangat penting bagi
PSK di Dollykeagamaan dengan memberikan pendidikan keruhanian
pada pengajian rutin yang diadakan khusus bagi mantan PSK setiap hari
Jumat di Panti Asuhan Muhamadiyah Putat Jaya, mengembangkan desa
percontohan Islam di jalan Putat Jaya, meningkatkan kuantitas dan
kualitas dalam pengajian. Sosial dengan memberikan kegiatan pelatihan

memasak yang diadakan di Panti Asuhan Muhammadiyah Putat Jaya,
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memberikan santunan serta mengembangkan pola pencegahan bagi
PSK Dolly. Ekonomi dengan menciptakan lapangan pekerjaan, untuk
menindaklanjuti hasil dari pelatihan memasak ‘Aisyiyah menempatkan
beberapa mantan PSK sebagai juru masak di Panti Asuhan Putat Jaya.
Dalam penulisan Skiripsi-skripsi tersebut tidak menemukan sebuah
tema yang mengangkat mengenai Peranan Muhammadiyah dalam
penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari Kecamatan Krembangan
Surabaya. Oleh karena itu pada kesempatan ini mengangkat penelitian dan

membahasnya secara jelas.

G. Metode Penelitian

Dalam metode penelitian dalam skripsi ini penulis menggunakan
metode penelitian sejarah. Menurut Kuntowijoyo metode penelitian sejarah

terdiri dari 5 tahap yaitu:*2

1. Pemilihan Topik

Dalam penelitian ini penulis memilih topik Peran Pimpinan
Cabang Muhammadiyah dalam Penutupan Lokalisasi di Dupak
Bangunsari Kecamatan Krembangan Surabaya tahun 2010-2015.
Tujuan penulis memilih topik tersebut, selain berperan dalam menutup
lokalisasi, Muhammadiyah Krembangan juga mendapat penghargaan

sebagai Muhammadiyah pilihan di Indonesia.

12 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Jogjakarta: Bentang Budaya, 2001), 91.
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2. Heuristik

Tahapan ini penulis adalah berusaha mencari sumber-sumber
data yang berupa buku atau artikel dan menentukan data-data yang
digunakan yaitu sesuai dengan judul penelitian.**Penulis melakukan
beberapa penelitian mengenai peran Muhammadiyah penutupan
lokalisasi di Dupak Bangunsari kecamatan Krembangan Surabaya.
Dalam penelitian ini penulis memakai dua cara untuk mencari dan dan
menemukan sumber sejarah.

Adapun sumber yang digunakan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:
a.  Sumber Primer adalah sumber yang disaksikan oleh saksi mata.**

Sumber primer dalam penelitian meliputi:

1) Dokumen seperti Surat Keputusan (SK), Surat PERDA tahun
1999 Surabaya, Surat Gubernur Jawa Timur.

2) Wawancara dengan Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Krembangan Surabaya, Tokoh masyarakat, Mantan Wanita
Tuna Susila, dan Masyarakat umum di Dupak Bangunsari.

3) Pimpinan Cabang Muhammadiyah, Laporan Pimpinan
Cabang Muhammadiyah Krembangan Majelis, Ortom,
Pimpinan Ranting dan AUM, 2013.

4) Laporan Kerja Pimpinan Cabang  Muhammadiyah

Krembangan tahun 1990-2015.

13'S. Nasution, Metode Research (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 1.
4 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Wacana limu, 1999), 56.
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5) Laporan Kecamatan Krembangan, Kondisi Umum Masa Kini.

6) Laporan Musyawarah Cabang Krembangan tahun 1990-2015.
b. Sumber Sekunder adalah sumber yang disampaikan oleh bukan

saksi mata. Sumber sekunder dalam penelitian meliputi:

1) Riza Fachruddin, Majalah MATAN: SD Muhammadiyah 11

surabaya, Gemerlap Prestasi dari Lokalisasi, Februari 2009.
2) Zal, Jawa Pos: Tak Mau Dicap Wilayah Mesum, Desember

2012.
3) Nda, Jawa Pos: Kiprah Dua Kepala Sekolah Muhammadiyah
11 yang Berlokasi di Dupak Bangunsari: Bersinergi Susun
Program Pembinaan Akhlak, 2 Januari 2013.
3. Verifikasi

Verifikasi atau kritik sumber yang bertujuan memperoleh
keabsahan sumber. Kritik sumber dilakukan untuk meneliti sumber
sumber yang diperoleh agar memperoleh kejelasan, apakah sumber
tersebut autentik atau tidak.'®> Langkah kritik yang pertama adalah kritik
intern yaitu setelah diketahui asli atau tidaknya data atau dokumen
tersebut, maka diteliti keabsahan tentang keaslihannya sumber
(kredibiltas) dari isi data tersebut,Sedangan, kritik ekstern, vyaitu
meneliti keaslian data atau dokumen dalam arti asli atau tidak

(otentitas).'®

'3 Lilik Zulaikha, Sumber Sejarah: Metodologi Sejarah 1 (Surabaya: Diktat IAIN Sunan Ampel,
2005), 25.
®Abdurrahman, Metode penelitian sejarah, 58-59.
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Hasil penelitian penulis mengenai amal usaha Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Krembangan mendapatkan dua versi dari catatan di
kantor Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan tertulis bahwa
amal usaha masjid Al-Mukhlish beralamat di Krembangan Bhakti,
setelah penulis menelusuri keberadaan masjid tersebut beralamat di
Krembangan Baru V11/15 begitu pula dengan keberadaan Rumah Pintar
Matahari yang tercatat di Krembangan Bhakti ternyata hasil
penelusuran adalah Krembangan Jaya Selatan 1/39.

Interpretasi

Interpretasi atau penafsiran sejarah seringkali disebut juga
dengan analisis sejarah, analisis sendiri berarti menguraikan. Tahapan
interprestasi dilakukan dengan cara, sumber data yang sudah diuji
kebenaran dianalisis dan dipadukan dengan sumber-sumber. Dengan
demikian, dapat ditemukan fakta-fakta yang baru, hasilnya analisis
tersebut disimpulkan sesuai dengan batasan dan rumusan masalah.

Pada awalnya penulis mengira bahwa  organisasi
Muhammadiyah ini hanya perkumpulan orang-orang yang melakukan
pengajian atau untuk menggerakkan organisasi Muhammadiyah dalam
masyarakat sehingga Muhammadiyah tidak dikenal sebagai Islam
komunis. Setelah penulis menelusuri melalui internet atau koran yang
penulis temukan organisasi Muhammadiyah pun berperanpenting dalam
masalah agama, pendidikan,sosial, maupun ekonomi. Penulis terjun

langsung ketempat yang akan diteliti, hingga banyak fakta-fakta yang
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menyatakan ~ Pimpinan  Cabang Muhammadiyah  Krembangan
mempunyai peran penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari.

Kemudian penulis pun menelusuri tentang penutupan lokalisasi
yang ada di Dupak Bangunsari melalui internet dan datang langsung
ketempat. Setelah menelusuri melalui internet penulis mendapatkan
data, tanggal, bulan dan tahun penutupan lokalisasi di Dupak
Bangunsari. Untuk membenarkan data internet, penulis datang ke
tempat langsung dengan melihat plakat yang menyatakan Dupak
Bangunsari Kampung Bebas Prostitusi dan ditutup pada 21 Desember
2012.

Historiografi

Historiografi merupakan cara penulisan, pemaparan, atau
pelaporan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan memberikan
gambaran yang jelas mengenai proses penelitian sejak dari awal hingga
akhir penelitian.'’Sedangkan menurut Hugiono, historiografi adalah
cara untuk merekontruksi suatu gambaran masa lampau berdasarkan
data yang telah diperoleh.*®

Dalam tahap ini penulis menyatukan data dan fakta yang ada,

sehingga penulis dapat menyimpulkan dalam judul Peran Pimpinan

Cabang Muhammadiyah Dalam Penutupan Lokalisasi Di Dupak

Bangunsari Kecamatan Krembangan Surabaya Tahun 2010-2015.

7 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan Idayu,

1978), 64.

'8 Hugiono, P.K. Poerwantana, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1992), 25.
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Langkah ini adalah langkah terakhir dari penulisan data-data yang
melewati beberapa proses hingga menjadi kesimpulan akhir. Dengan
demikian, data-data tersebut dapat ditulis dan dipaparkan sesuai dengan

kerangka tulisan dalam bentuk penulisan sejarah.

Sistematika Bahasan

Untuk mengetahui gambaran tentang keseluruhan pembahasan ini,
maka penulis membagi penelitian ini menjadi lima bab yang saling
berkaitan :

Pada bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang mebahas
gambaran secara umum dari penulisan skripsi ini yang meliputi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
pendekatan dan teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika
bahasan.

Pada bab kedua penulis membahas tentang sejarah Pimpinan Cabang
Muhammadiyah di Kecamatan Krembangan. Bab ini dimulai dengan sub
bab berdirinya Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan yang
meliputi latar belakang berdirinya Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Krembangan, tokoh yang berperan di Pimpinan Cabang Muhammadiyah
Krembangan, dan hamabatan dan dukungan Pimpiman Cabang
Muhammadiyah Krembangan. Selanjutnya akan dibahas sub bab
perkembangan Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan yang terdiri

dari amal usaha Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan, anggota



17

Pimpinan Cabang Muhammadiyah Krembangan, dan program Kerja
Pimpinan Cabanag Muhammadiyah Krembangan.

Bab ketiga yang membahas tentang usaha-usaha Pimpinan Cabang
Muhammadiyah dalam penutupan lokalisasi di Dupak Bangunsari meliputi
sekilas tentang Dupak Bangunsari terdiri dari letak geografis, sejarah
lokalisasi Dupak Bangunsari, dan perkembangan lokalisasi Dupak
Bangunsari. Sub bab kedua membahas usaha Pimpinan Cabang
Muhammadiyah Krembangan, sub bab ini meliputi beberapa bidang seperti
bidang pendidikan, bidang dakwah, bidang pemberdayaan perempuan.

Bab keempat, bab ini membahas mengenai dampak penutupan
lokalisasi di Dupak Bangunsari. Bab ini mencakup respon dari masyarakat
sekitar dan mantan WTS (Wanita Tuna Susila).

Bab kelima yang merupakan bab penutup yang terdiri dari

kesimpulan dan saran.



